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 Jumlah Uang Beredar (JUB) dari tahun 2011-2013 mengalami peningkatan terus 
menerus. Peningkatan tersebut tidak diikuti dengan penurunan SBIS dan PUAS dengan terus 
menerus pula. Dimana, SBIS mengalami peningkatan pada tahun 2012-2013, sedangkan 
PUAS mengalami peningkatan pada tahun 2011-2012. Hal ini tidak sesuai  dengan teori 
Prathama Rahardja dan Mandala Manurung yang menyebutkan bahwa untuk mengurangi 
JUB maka pemerintah akan menambah SBI/SBIS dan PUAB/PUAS, sedangkan untuk 
menambah JUB maka pemerintah akan mengurangi SBI/SBIS dan PUABPUAS. Ini 
membuktikan bahwa ada ketidaksesuaian antara teori dengan data.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh SBIS dan PUAS terhadap JUB 
tahun 2011-2013 baik secara parsial maupun secara simultan. Adapun pembahasan penelitian 
ini berkaitan dengan kebijakan moneter yakni JUB, SBIS, dan PUAS. JUB merupakan salah 
satu besaran moneter yang harus diatur dalam kebijakan moneter. SBIS dan PUAS 
merupakan instrumen atau alat yang digunakan dalam mengatur besaran moneter seperti 
JUB. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik dokumentasi pada laporan statistik perbankan syariah, melalui situs 
resmi Bank Indonesia, yaitu www.bi.go.id. Kemudian dianalisis dengan mengggunakan alat 
bantu statistik yaitu SPSS versi 22.00. variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
SBIS (variabel X1), PUAS (variabel X2), dan JUB (variabel Y). 
 Hasil penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa, SBIS memiliki –ttabel < 
thitung(SBIS) < ttabel (-1,692 < -0,686 < 1,692) artinya SBIS tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap JUB. PUAS memiliki –thitung(PUAS) < -ttabel (-4,754 < -1,692) artinya PUAS memiliki 
pengaruh signifikan terhadap JUB. Hasil penelitian secara simultan (uji F) menyatakan 
bahwa SBIS dan PUAS memiliki Fhitung > Ftabel (11,314 >3,285) artinya SBIS dan PUAS 
secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap JUB. Sedangkan hasil koefesien 
determinasi (R
2
) sebesar 0,407, artinya SBIS dan PUAS hanya mampu mempengaruhi JUB 
sebesar 40,7 persen. Adapun 59,3 persen sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
Kata kunci: Jumlah Uang Beredar (JUB), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), dan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (s a s es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 (z al z  zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ esdan ye ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 nun N En ن
 wau W We و
 ha H Ha ه
 hamzah ..‟.. Apostrof ء








Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau 
monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 
atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْو 
 
b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....يْو   fatḥah dan ya Ai a dan i 
وْو ......   fatḥah dan wau Au a dan u 
 
c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 






ى..َ...ا.... َ...  fatḥah dan alif atau ya a  a dan garis atas 
ى..ٍ...  Kasrah dan ya i 
i dan garis di 
bawah 
وُ....  ḍommah dan wau u  u dan garis di atas 
 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 




b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang . ال
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf 
syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf 
yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf 
qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai 
dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah ditransliterasikan 
dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu 
diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 




Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-kata 
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa 
pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 
capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 
huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan 
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui 
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 
tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 
ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian 
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetakan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bank Indonesia sebagai Bank Sentral, mempunyai tujuan dan tugas 
yang harus dilaksanakan dan dicapai dalam rangka menjaga kestabilan 
ekonomi di negara ini. Adapun Tujuan Bank Indonesia yang tertuang 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 1999 Bab III 
Pasal 7 adalah untuk mencapai dan memelihara kestabilan rupiah.
1
 Salah 
satu tugas dari Bank Indonesia yang paling utama sebagaimana yang 
terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 
1999 adalah menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter.
2
 Dalam 
pelaksanaannya, kebijakan moneter itu dilakukan melalui penetapan 
sasaran-sasaran moneter (seperti uang beredar atau suku bunga).  
Adapun yang dimaksud dengan kebijakan moneter adalah suatu 
usaha dalam mengendalikan keadaan ekonomi makro agar dapat berjalan 
sesuai dengan yang diinginkan melalui pengaturan Jumlah Uang Beredar 
(JUB) dalam perekonomian. Kebijakan moneter penting dilakukan oleh 
Bank Indonesia dalam mengendalikan Jumlah Uang Beredar (JUB). 
Jumlah Uang Beredar (JUB) merupakan bagian dari perencanaan 
moneter, dan perencanaan moneter merupakan sistem dari ekonomi 
moneter konvensional maupun syariah, sehingga Jumlah Uang Beredar 
(JUB) merupakan bagian dari perencanaan moneter syariah. 
                                                          
1
Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 236.  
2
Ibid., hlm. 237. 
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Jumlah Uang Beredar (JUB) adalah terdiri dari M1, dan M2. M1 
adalah Jumlah Uang Beredar (JUB) sempit yang terdiri dari uang kartal 
dan uang giral. M2 adalah Jumlah Uang Beredar (JUB) luas yang terdiri 
dari M1 ditambah dengan deposito berjangka. M1 adalah jenis jumlah uang 
yang paling likuid dibandingkan dengan M2, sebab proses menjadikannya 
uang kas sangat cepat dan tanpa adanya kerugian nilai. Sedangkan M2, 
karena mencakup deposito berjangka maka likuiditasnya lebih rendah.
3
 
Adapun data jumlah uang beredar  dalam arti sempit (M1) dari tahun 2011-
2013 yaitu terlihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 1.1 
Data Jumlah Uang Beredar (JUB) 
(Dalam Miliar Rupiah) 
 
Tahun 2011 2012 2013 
M1 722,991 841,652 887,084 
Sumber: www.bi.go.id 
Gambar 1.1 
Data Jumlah Uang Beredar (JUB) 
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Perkembangan Jumlah Uang Beredar (JUB) sempit (M1) 
sebagaimana yang terlihat dari tabel dan gambar di atas, mengalami 
peningkatan dari tahun 2011-2013. Besaran moneter yang mengalami 
peningkatan tersebut tentu ada hal-hal yang mempengaruhinya, dan akan 
memberikan dampak bagi perekonomian. Bank Indonesia selaku otoritas 
moneter dalam pengendalian Jumlah Uang Beredar (JUB) tesebut 
menerbitkan beberapa instrumen moneter, baik itu secara konvensional 
maupun secara syariah. Dalam penelitian ini berfokus pada instrumen 
moneter syariah yang digunakan oleh Bank Indonesia. 
Instrumen moneter syariah yang diaplikasikan di Indonesia untuk 
mengendalikan Jumlah Uang Beredar (JUB) terdiri dari 3 instrumen.
4
 
Yaitu Giro Wajib Minimum (GWM), Sertifikat Investasi Muḍārabah 
Antarbank Syariah (SIMA) yang sekarang diubah Menjadi Pasar Uang 
Antarbank Syariah (PUAS), dan Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia 
(SWBI) yang sekarang diubah menjadi Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
(SBIS). Penelitian ini menggunakan SBIS dan PUAS sebagai instrumen 
moneter syariah yang digunakan dalam pengendalian Jumlah Uang 
Beredar (JUB). 
                                                          
4
Laras Aryanti, “Pemodelan Instrumen Moneter Syariah dengan Metode System 
Dynamics” Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2011 (www.repository.uinjkt.ac.id, diakses 23 
November 2015 pukul 12.09 WIB).  
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SBIS adalah instrumen moneter yang dikeluarkan oleh Bank 
Indonesia yang dijadikan sarana penitipan dana jangka pendek khususnya 
bagi bank yang mengalami kelebihan likuiditas.
5
  
SBIS ini merupakan instrumen pengganti dari SWBI yang mulai 
berlaku sejak 31 Maret 2008. PUAS adalah kegiatan transaksi keuangan 
jangka pendek antar peserta pasar berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang 
merupakan salah satu sarana perangkat dan peranti yang memudahkan 




Giro Wajib Minimum (GWM) adalah simpanan minimum bank 
umum dalam giro pada Bank Indonesia yang besarnya ditetapkan oleh 
Bank Indonesia berdasarkan persentase tertentu dari Dana Pihak Ketiga 
(DPK). GWM ini merupakan kewajiban bank dalam rangka mendukung 
pelaksanaan prinsip kehati-hatian bank dan berperan pula sebagai 
instrumen moneter untuk mengendalikan Jumlah Uang Beredar (JUB).
7
 
SBIS dan PUAS sebagai instrumen kebijakan moneter syariah yang 
dikeluarkan oleh Bank Indonesia dari tahun 2011-2013 berdasarkan yang 
peneliti lihat mengalami perkembangan yang berfluktuatif atau tidak 
stabil. Sebagaimana terlihat dari tabel di bawah ini: 
 
 
                                                          
5
Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: (UPP) AMPYKPN, 2005), hlm. 
399.   
6
Gemala Dewi, Aspek-aspek  Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di 
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005),  hlm. 110.  
7




Data SWBI/SBIS dan PUAS 
(Dalam Miliar Rupiah) 
 









Sumber: www.bi.go.id  
 
Gambar 1.2 
Data SWBI/SBIS dan PUAS 
(Dalam Miliar Rupiah) 
 
 
              Sumber: www.bi.go.id 
 
Perkembangan SBIS dan PUAS yang terlihat dari tabel dan gambar 
di atas terlihat jelas bahwa pada tahun 2011 sampai 2012 SBIS mengalami 
penurunan namun pada tahun 2012 sampai 2013 mengalami peningkatan 
kembali. Sedangkan PUAS pada tahun 2011 sampai 2012 mengalami 
peningkatan, akan tetapi pada tahun 2012 sampai 2013 mengalami 
penurunan yang drastis.  
Peningkatan SBIS dari tahun 2012 sampai 2013 tersebut nyatanya 
tidak sesuai dengan data Jumlah Uang Beredar (JUB) yang menurun dari 
tahun 2012 sampai 2013. Begitu juga  halnya dengan peningkatan PUAS 
dari tahun 2011 sampai 2012 yang tidak diikuti penurunan Jumlah Uang 











 Menurut Prathama Rahardja dan Mandala Manurung 
menyebutkan bahwa: 
Jika ingin mengurangi Jumlah Uang Beredar (JUB), maka 
pemerintah menjual Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan atau Surat 
Berharga Pasar Uang (SBPU). Bila pemerintah melihat Jumlah 
Uang Beredar (JUB) perlu ditambah, maka Sertifikat Bank 





Teori dari Prathama Rahardja dan Mandala Manurung tersebut 
dapat disimpulkan, bahwa antara SBIS dan PUAS dengan Jumlah Uang 
Beredar (JUB) terdapat hubungan negatif. Jika SBIS dan PUAS meningkat 
maka Jumlah Uang Beredar (JUB) menurun, dan jika SBIS dan PUAS 
menurun maka Jumlah Uang Beredar (JUB) meningkat. Maka dari hal 
tersebut jelas terdapat sebuah masalah yaitu pertentangan antar teori yang 
dengan data yang tersedia.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH SERTIFIKAT 
BANK INDONESIA SYARIAH (SBIS) DAN PASAR UANG 
ANTARBANK SYARIAH (PUAS) TERHADAP JUMLAH UANG 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah yang ada yaitu:  
1. SBIS, PUAS dan GWM mempengaruhi Jumlah Uang Beredar (JUB). 
2. Ketidaksesuaian teori antara SBIS, PUAS, dengan Jumlah Uang 
Beredar (JUB). 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian merupakan upaya untuk 
memfokuskan persoalan yang akan diteliti. Dari beberapa identifikasi 
masalah yang telah diuraikan tersebut, peneliti membatasi masalahnya 
hanya pada: “Pengaruh SBIS dan PUAS terhadap Jumlah Uang Beredar 
(JUB) tahun 2011-2013” 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan 
indikator variabel-variabel terkait dalam penelitian. Selain itu, proses ini 
juga dimaksudkan untuk menentukan skala masing-masing variabel 
sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu statistik 
dapat dilakukan secara benar. 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia 
Syariah (SBIS) dan Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) Terhadap 
Jumlah Uang Beredar (JUB) Tahun 2011-2013”. Terdiri dari 3 variabel 
yaitu 2 variabel independen (bebas) SBIS dan PUAS sedangkan variabel 




Defenisi Operasional Variabel 
 






































































Beredar  (JUB) 
(Y) 
Nilai keseluruhan 
uang yang berada 
di tangan 
masyarakat. 
Dalam arti sempit 
adalah jumlah 
uang beredar 
yang terdiri atas 
uang katral dan 
uang giral. 




E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 
peneliti menentukan rumusan masalah  dalam penelitian ini yaitu:  
9 
 
1. Apakah SBIS berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar 
(JUB) tahun 2011-2013? 
2. Apakah PUAS berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Uang 
Beredar (JUB) tahun 2011-2013? 
3. Apakah SBIS dan PUAS berpengaruh signifikan terhadap Jumlah 
Uang Beredar (JUB) tahun 2011-2013? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh SBIS terhadap Jumlah Uang Beredar 
(JUB) tahun 2011-2013. 
2. Untuk mengetahui pengaruh PUAS terhadap Jumlah Uang Beredar 
(JUB) tahun 2011-2013. 
3. Untuk mengetahui pengaruh SBIS dan PUAS secara bersama-sama 
terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) tahun 2011-2013. 
G. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti 
terhadap pengaruh  dari SBIS terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB), 
pengaruh PUAS terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB), maupun 
pengaruh SBIS  Dan PUAS secara bersamaan terhadap Jumlah Uang 
Beredar (JUB). Sehingga dapat mengambil kesimpulan dan diharapkan 




2. Bagi Bank 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
bagi Bank Indonesia dan bank syariah selaku pihak yang 
menggunakan SBIS dan PUAS untuk lebih bisa memanfaatkan SBIS 
dan PUAS ini dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat menghasilkan 
kebijakan moneter (Jumlah Uang Beredar) yang memberikan dampak 
yang baik terhadap ekonomi Indonesia kedepannya. 
3. Bagi Dunia Akademik. 
Dari hasil penelitian ini maka diharapkan untuk peneliti 
selanjutnya agar dapat digunakan sebagai salah satu bahan referensi 
yang mendukung penelitian kedepannya, yang menggunakan variabel 
dengan kata kunci SBIS, PUAS dan Jumlah Uang Beredar (JUB). 
H. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini dijabarkan sistematika pembahasan penelitian, 
yaitu: 
BAB I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II Kajian Pustaka terdiri dari kerangka teori, kajian terdahulu, 
kerangka pikir dan hipotesis penelitian. 
BAB III Metodologi Penelitian terdiri dari lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik 
pengumpulan data, analisis  
11 
 
BAB IV merupakan hasil penelitian yang terdiri dari gambaran 
umum variabel penelitian, hasil estimasi, pembahasan hasil penelitian dan 
keterbatasan penelitian. 
BAB V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-

























A. Kerangka teori 
1. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
Selama ini kebijakan moneter yang dilakukan oleh Bank 
Indonesia dalam rangka pengendalian uang beredar ditempuh dengan 
pelaksanaan operasi pasar terbuka, yaitu menambah atau mengurangi 
jumlah uang beredar di masyarakat melalui bank-bank konvensional. 
Dengan makin berkembangnya bank-bank yang melakukan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah maka pengedalian uang dapat 
diperluas melaui bank-bank tersebut. 
Agar pelaksanaan operasi pasar terbuka berdasarkan prinsip 
syariah dapat berjalan dengan lancar, maka perlu diciptakan suatu 
piranti pengendalian uang beredar yang sesuai dengan prinsip syariah 
dalam bentuk sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS).
9
 Piranti 
tersebut dapat dijadikan sarana penitipan dana jangka pendek 
khususnya bagi bank syariah yang mengalami kelebihan likiuditas. 
a. Pengertian Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No.64/DSN-MUI/XII/2007 
tentang SBIS adalah surat berharga dalam mata uang rupiah yang 
diterbitkan oleh Bank Indonesia berjangka waktu pendek 
                                                          
9






 SBIS Ju’ālah adalah SBIS yang 
menggunakan akad Ju’ālah dengan memperhatikan substansi fatwa 
DSN-MUI No.62/DSN-MUI/XII/2007 tentang akad Ju’ālah. 
SBIS adalah surat berharga berdasarkan prinsip syariah 
berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah yang diterbitkan 
oleh Bank Indonesia.
11
 SBIS sebagai instrumen pengendalian 
moneter boleh diterbitkan untuk memenuhi kebutuhan Operasi 
Pasar Terbuka (OPT). Para ulama memperbolehkan SBIS dengan 
akad Ju’alah berdasarkan Q.S. Yusuf ayat 72  
ِ ٓ َمِلِك َوِلَمن َجاۡ ِقُد ُصَواَع ٱلۡ قاُلواْ َنف  ِ ۠ َوأَنَا ٖ ُل  َِعريۡ  ِحمۦَ  ِ   ٧ ٞ  َزِعيمۦ ِ 
Artinya:  
Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan 
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya". 
(QS. Yusuf : 72)
12
  
Bank Indonesia memberikan imbalan kepada pemegang 
SBIS sesuai dengan akad yang dipergunakan. Bank Indonesia 
wajib mengembalikan dana SBIS kepada pemegangnya pada saat 
jatuh tempo. Akad Ju’ālah adalah janji atau komitmen untuk 
memberikan imbalan tertentu atas pencapaian hasil yang 
ditentukan dari suatu pekerjaan.   
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b. ketentuan akad Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
Adapun ketentuan akad Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
(SBIS) adalah sebagai berikut
13
: 
1) SBIS Ju’ālah sebagai instrumen moneter boleh diterbitkan 
untuk pengendalian moneter dan pengelolaan likuiditas 
perbankan syariah. 
2) Dalam SBIS Ju’ālah, Bank Indonesia bertindak sebagai 
pemberi pekerjaan, Bank Syariah sebagai peneriam pekerjaan, 
dan objek adalah partisipasi bank syariah untuk membantu 
Bank Indonesia dalam pengendalian moneter melalui 
penyerapan likuiditas dari masyarakat dan menempatkannya di 
Bank Indonesia dalam jumlah dan jangka waktu tertentu. 
3) Bank Indonesia dalam operasi moneternya melalui penerbitan 
SBIS mengumumkan target penyerapan likuiditas kepada 
bank-bank syariah sebagai upaya pengendalian moneter dan 
menjanjikan imbalan tertentu bagi yang turut berpartisipasi 
dalam pelaksanaannya. 
 
c. ketentuan hukum dari Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). 




1) Bank Indonesia wajib memberikan imbalan yang telah 
dijanjikan kepada Bank Syariah yang telah membantu Bank 
Indonesia dalam upaya pengendalian moneter dengan cara 
menempatkan dana di Bank Indonesia dalam jangka waktu 
tertentu, melalui pembelian SBIS Ju’ālah. 
2) Dana bank syariah yang ditempatkan di Bank Indonesia 
melalui SBIS adalah Wadi’ah amanah khusus yang 
ditempatkan dalam rekening SBIS Ju’ālah, yaitu titipan dalam 
jangka waktu tertentu berdasarkan kesempatan atau ketentuan 
Bank Indonesia, dan tidak dipergunakan oleh Bank Indonesia 
selaku penerima titipan, serta tidak boleh ditarik oleh bank 
syariah sebelum jatuh tempo. 
3) Dalam hal bank syariah selaku pihak penitip dana  
memerlukan likuiditas sebelum jatuh tempo, ia dapat me-
repokan SBIS Ju’ālah-nya dan Bank Indonesia dapat 
mengenakan denda dalam jumlah tertentu. 
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4) Bank Indonesia berkewajiban mengembalikan dana SBIS 
kepada pemegangnya pada saat jatuh tempo. 
5) Bank syariah hanya boleh/dapat menempatkan kelebihan 
likuiditasnya pada SBIS sepanjang belum dapat 
menyalurkannya ke sektor rill. 
6) SBIS Ju’ālah merupakan instrumen moneter yang tidak dapat 
diperjual belikan atau dipindah tangankan, dan bukan 
merupakan bagian dari portofolio investasi bank syariah. 
 
d. Karakteristik Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)  




1) Satuan unit sebesar Rp 1.000.000,- 
2) Berjangka waktu paling kurang 1 bulan dan paling lama 12 
bulan. 
3) Diterbitkan tanpa warkat. 
4) Dapat diagunkan kepada Bank Indonesia. 
5) Tidak dapat diperdagangkan di pasar sekunder. 
 
Pihak yang dapat memilki SBIS adalah Bank Umum 
Syariah (BUS) atau Unit Usaha Syariah (UUS). BUS atau UUS 
wajib memenuhi persyaratan Financing to Deposit Ratio (FDR)
16
 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. BUS atau UUS dapat 
memiliki SBIS melalui pengajuan pembelian SBIS secara langsung  
dan/melalui perusahaan pialang pasar uang rupiah dan valuta asing. 
Bank Indonesia dapat membatalkan hasil lelang SBIS. BUS atau 
UUS dapat mengajukan Repo SBIS kepada Bank Indonesia.  
Repo adalah transaksi pemberian pinjaman oleh Bank 
Indonesia kepada BUS atau UUS dengan agunan SBIS. Repo SBIS 
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dilakukan berdasarkan prinsip Qard yang diikuti dengan prinsip 
Rahn. BUS atau UUS yang mengajukan Repo SBIS harus 
menandatangani perjanjian pengagunan SBIS dalam rangka Repo 
SBIS serta menyampaikan dokumen pendukung yang 
dipersyaratkan kepada Bank Indonesia menetapkan dan 
mengenakan biaya atas Repo SBIS. 
e. Lelang dalam Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
Pasal 6 ayat 1 PBI 10/11/PBI/2008, menjelaskan bahwa 
Bank Indonesia menerbitkan SBIS melalui lelang.
17
 Klausal ini 
mengandung pengertian, bahwa Bank Umum Syariah (BUS) atau 
Unit Usaha Syariah (UUS) tidak dapat sewaktu-waktu membeli 
SBIS.  
Untuk mendapatkan SBIS, BUS atau UUS perlu 
mempunyai perhitungan yang cermat terutama terkait dengan 
pengefektifan atau pemberdayaan dan idle yang dimilikinya. Pihak 
yang dapat ikut serta dalam lelang adalah Bank Umum Syariah 
(BUS)  atau Unit Usaha Syariah (UUS) atau pialang yang 
bertindak untuk dan atas nama BUS/UUS, dan BUS atau UUS, 
baik sebagai peserta langsung maupun peserta tidak langsung, 
wajib memenuhi persyaratan Financing to Deposiy Ratio (FDR) 
yang ditetapkan Bank Indonesia.  
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Bank Indonesia memberikan imbalan atas SBIS yang 
diterbitkan.
18
 Adapun ketentuan dan persyaratan lelang SBIS 




1)  BUS atau UUS mengajukan penawaran pembelian SBIS 
kepada Bank Indonesia. 
2) BUS atau UUS yang mengajukan penawaran sebagaimana 
dimaksud pada angka 1 adalah BUS atau UUS yang memiliki 
FDR paling kurang 80 persen (delapan puluh per seratus) 
berdasarkan perhitungan Bank Indonesia dan tidak sedang 
dikenakan sanksi pemberhentian sementara untuk mengikuti 
lelang SBIS. 
3) Peserta lelang SBIS terdiri dari: 
a) Peserta langsung yaitu BUS atau UUS atau Pialang yang 
melakukan transaksi lelang SBIS secara langsung dengan 
Bank Indonesia. 
b) Peserta tidak langsung yaitu BUS atau UUS yang 
mengajukan penawaran SBIS melalui Pialang. 
4) BUS atau UUS hanya dapat mengajukan penawaran SBIS 
untuk kepentingan diri sendiri. 
5) Pialang dilarang mengajukan penawaran pembelian SBIS untuk 
kepentingan diri sendiri. 
6) Bank Indonesia hanya menerima pengajuan penawaran 
pembelian SBIS dari peserta langsung dan menggunakan data 
penawaran pembelian SBIS yang diajukan peserta langsung. 
7) Peserta langsung tidak dapat membatalkan penawaran 
pembelian SBIS yang telah diajukan. 
8) Peserta lelang SBIS bertanggung jawab atas kebenaran data 
penawaran pembelian SBIS yang diajukan. 
9) Bank Indonesia membuka window lelang SBIS pada hari Rabu 
dengan waktu pengajuan transaksi (window time) mulai pukul 
10.00 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB, atau pada hari 
kerja lain dengan window time yang akan ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. 
10) Bank Indonesia melakukan Setelmen Dana dan Setelmen Surat 
Berharga hasil lelang SBIS pada hari kerja yang sama dengan 
hari pelaksanaan lelang SBIS (same day settlement). Dalam hal 
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diperlukan, Bank Indonesia dapat menetapkan tanggal setelmen 
pada hari kerja lain. 
11) Tanggal jatuh waktu SBIS ditetapkan pada hari Rabu atau hari 
kerja berikutnya apabila hari Rabu adalah hari libur. Dalam hal 
diperlukan, Bank Indonesia dapat menetapkan tanggal jatuh 
waktu pada hari kerja lain. 
12) Bank Indonesia akan mengumumkan perubahan : 
a) hari dan/atau window time pelaksanaan lelang 
sebagaimana dimaksud pada angka 9. 
b) tanggal Setelmen Dana dan Setelmen Surat Berharga 
sebagaimana dimaksud pada angka 10. 
c) tanggal jatuh waktu SBIS sebagaimana dimaksud pada 
angka 11 melalui BI-SSSS, sistem LHBU dan/atau 
sarana lain yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
13) BUS atau UUS, baik yang bertindak sebagai peserta langsung 
maupun peserta tidak langsung, wajib menyediakan dana 
sebesar jumlah penawaran pembelian SBIS. 
 
f. Pengertian Imbalan/Bonus/Insentif  
Imbalan/Bonus/insentif adalah uang yang dibayarkan 
sebagai balas jasa atas hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan. 
Imbalan yang diperjanjikan harus spesifik dan dapat dinilai dengan 
uang. Apabila imbalan tersebut tidak ditentukan secara spesifik dan 
tidak dapat dinilai dengan uang, besar kemungkinan akan dapat 
menimbulkan sengketa.  
Bank Indonesia dalam operasi moneternya melalui 
penerbitan SBIS mengumumkan target penyerapan likuiditas  
kepada bank-bank syariah  sebagai upaya pengendalian moneter 




                                                          
20
Ahmad Ifham, Op. Cit., hlm. 297. 
19 
 
Bank Indonesia wajib memberikan imbalan yang telah 
dijanjikan kepada bank syariah yang telah membantu Bank 
Indonesia dalam upaya pengendalian  moneter dengan cara 
menempatkan dana di Bank Indonesia dalam jangka waktu 
tertentu, melalui pembelian SBIS Ju’ālah. 
Adapun ketentuan imbalan SBIS sebagaimana dalam Surat 
Edaran Bank Indonesia No. 10/16/DPM sebagai berikut
21
: 
1) Bank Indonesia membayar imbalan atas SBIS milik BUS atau 
UUS pada saat SBIS jatuh waktu. 
2) Tingkat imbalan yang diberikan mengacu kepada tingkat 
diskonto hasil lelang Sertifikat Bank Indonesia (SBI) berjangka 
waktu sama yang diterbitkan bersamaan dengan penerbitan 
SBIS dengan ketentuan sebagai berikut : 
a) Dalam hal lelang SBI menggunakan metode fixed rate 
tender, maka imbalan SBIS ditetapkan sama dengan tingkat 
diskonto hasil lelang SBI. 
b) Dalam hal lelang SBI menggunakan metode variable rate 
tender, maka imbalan SBIS ditetapkan sama dengan rata-
rata tertimbang tingkat diskonto hasil lelang SBI. 
3) Dalam hal pada saat yang bersamaan tidak terdapat lelang SBI, 
tingkat imbalan yang diberikan sebagaimana dimaksud pada 
angka 2 mengacu kepada data terkini antara tingkat imbalan 
SBIS atau tingkat diskonto SBI berjangka waktu sama. 
4) Perhitungan imbalan SBIS dihitung berdasarkan rumus sebagai 
berikut: Nilai Imbalan SBIS = Nilai Nominal SBIS x (Jangka 







2. Pasar  Uang Antarbank Syariah (PUAS) 
Bank berfungsi sebagai lembaga intermediasi antara pemilik 
dan pengguna dana  dapat berpotensi mengalami kekurangan atau 
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kelebihan likuiditas. Kekurangan likuiditas umumnya disebabkan oleh 
perbedaan jangka waktu antara penerimaan dan penanaman dana, 
sedangkan kelebihan likuiditas  dapat terjadi karena dana yang 
terhimpun belum dapat disalurkan kepada pihak yang membutuhkan. 
Pengelolaan likuiditas merupakan masalah yang sangat 
kompleks dalam kegiatan operasi bank. Hal ini karena menyangkut 
dana pihak ke tiga yang sebagian besar sifatnya jangka pendek dan tak 
terduga. Pengelola bank harus memperhatikan seakurat mungkin 
kebutuhan likuiditas untuk jangka waktu tertentu.  
Operasional bank dapat mengalami kelebihan atau kekurangan 
likuiditas. Apabila terjadi kelebihan, maka hal tersebut dianggap 
sebagai keuntungan bank. Sedangkan jika terjadi kekurangan 
likuiditas, maka bank memerlukan sarana untuk menutupi kekurangan 
tersebut. Dengan demikian dibutuhkan ketentuan-ketentuan perbankan 
yang dan fasilitas bank sentral yang sesuai dengan prinsip syariah. 
Karena kegiatan usaha bak syariah memiliki perbedaan yang mendasar 
dibandingkan dengan bank konvensional.  
Usaha ini dibutuhkan agar perbankan syariah dapat beroperasi 
secara sehat serta dapat menjalankan prinsip-prinsip syariah secara 
benar. Menurut muhammad Salah satu instrumen dalam pengendalian 
Jumlah Uang Beredar (JUB) dalam perbankan syariah yaitu “Pasar 
Uang Antarbank Syariah (PUAS) dengan tujuan untuk mengendalikan 
21 
 




a. Pengertian Pasar Uang Antarbank Indonesia Syariah (PUAS) 
Menurut Fatwa DSN MUI No.37/DSN-MUI/2002, PUAS 
adalah kegiatan transaksi keuangan jangka pendek antar peserta 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah
23
. Pasal 1 butir 4 Peraturan 
Bank Indonesia  No.2/8/PBI/2000, memberikan defenisi PUAS 
yang lebih teknis, yaitu kegiatan investasi jangka pendek dalam 
rupiah antar peserta pasar berdasarkan prinsip Muḍārabah
24
 
PUAS dibentuk sebagai sarana investasi antar bank syariah. 
Dengan adanya PUAS ini bank syariah dapat terhindar dari 
penanaman dana pada bank konvensional. Sehingga menghindari 
pemanfaatan dana yang akan menghasilkan suku bunga. Dalam 
ketentuan umum fatwa DSN-MUI, PUAS tidak dibenarkan 
menjalankan transaksi berdasarkan bunga. Namun, melalui PUAS 
tidak tertutup kemungkinan bagi bank konvensional untuk 
melakukan investasi pada bank syariah. 
Jadi dalam PUAS  ini yang terlibat sebagai peserta tidak 
hanya bank syariah atau UUS pada bank konvensional, tapi juga 
bank konvensional, walaupun hanya terbatas sebagai investor. 
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1) Pasar Uang Antarbank yang tidak dibenarkan menurut 
syariah yaitu Pasar Uang Antarbank yang berdasarkan 
bunga. 
2) Pasar Uang Antarbank yang dibenarkan menurut syariah 
yaitu Pasar Uang Antarbank yang berdasarkan prinsip-
prinsip syariah. 
3) Pasar Uang Antarbank berdasarkan prinsip Syariah adalah 
kegiatan transaksi keuangan jangka pendek antar peserta 
pasar berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
4) Peserta pasar uang sebagaimana tersebut dalam butir 3. 
adalah: 
a) bank syariah sebagai pemilik atau penerima dana. 
b) bank konvensional hanya sebagai pemilik dana. 
 
c. Ketentuan Khusus Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS)  










Pemindahan kepemilikan instrumen PUAS harus 
menggunakan akad di atas dan hanya boleh dipindahtangankan 1 
kali. Apabila salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau 
jika terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya 
diusahakan melalui musyawarah. Apabila tidak tercapai 
kesepakatan dalam musyawarah, maka penyelesaian dapat 
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dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah yang berkedudukan di 
Indonesia. 
d. Landasan Syariah dari Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) 
  ١ ...ۚ ُعُ ووِ ۡ ُفواْ  ِٱلۡ اْ َأوٓ أَي َُّها ٱلَِّذيَن َ اَمُنوٓ َ  
Artinya:  





e. Peranti PUAS 
Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI), yang digunakan 
sebagai peranti dalam PUAS saat ini adalah Sertifikat Investasi 
Muḍārabah Antar Bank (IMA). Sertifikat IMA adalah sertifikat 
yang digunakan sebagai sarana untuk  mendapatkan dana  dengan 
prinsip Muḍārabah. 
Sertifikat IMA merupakan satu-satunya peranti dalam 
melakukan transaksi PUAS di Indonesia. IMA ini hanya dapat 
diterbitkan oleh kantor pusat Bank Umum Syariah maupun oleh 
unit usaha bank umum konvensional. Sedangkan bank 





a. Pengertian uang 
Menurut kamus umum bahasa Indonesia uang adalah: 
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Alat penukar atau standar pengukur nilai yang dikeluarkan 
oleh pemerintah suatu negara berupa kertas, emas, perak 





Dalam pengertian lain Uang adalah persediaan aset yang 
dapat dengan segera digunakan untuk melakukan transaksi.
30
 Uang 
berfungsi sebagai penyimpan nilai, yaitu cara mengubah daya beli 
dari masa ini ke masa depan, unit hitung yaitu uang memberikan 
ukuran dimana harga ditetapkan dan utang dicatat, media 
pertukaran yaitu uang adalah apa yang kita gunakan untuk membeli 
barang dan jasa. 
b. Jenis-Jenis Uang.  
1) Uang Fiat 
Uang fiat adalah komoditas yang diterima sebagai 
uang, namun nilai nominalnya jauh lebih besar dari nilai 
komoditas itu sendiri (nilai intrinsiknya).
31
 Contoh paling 
mudah adalah uang kertas Rp.100.000,- yang anda terima. 
Nilai nominal uang kertas tersebut jauh lebih tinggi dari 
nilai kertasnya. 
 
2) Uang Komoditas. 
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Uang komoditas adalah uang yang nilainya sebesar 
nilai komoditas itu sendiri.
32
 Contohnya pada masa lalu 
nilai sekeping uang perunggu adalah lebih kecil dari nilai 
satu keping uang perak, tetapi sekeping uang perak nilainya 
lebih kecil dari nilai satu keping uang emas, sebab nilai 
perunggu lebih murah dari perak, sedangkan nilai perak 
lebih murah dari emas. 
3) Uang Hampir Likuid Sempurna. 
Salah satu syarat suatu aset untuk dapat digunakan 
sebagai uang adalah likuiditasnya. Uang fiat dan uang 
komoditas adalah uang yang likuid sempurna, sehingga 
untuk dapat digunakan tidak perlu ditukarkan atau dicairkan 
terlebih dahulu. Selain kedua uang tersebut ada juga aset 
finansial yang berfungsi sebagai uang tapi untuk 
menggunakannya harus ditukarkan/dicairkan terlebih 
dahulu, misalnya uang dalam bentuk cek. 
c. Jumlah Uang Beredar (JUB) 
Jumlah Uang Beredar (JUB) meliputi uang kartal yang 
beredar, uang giral dan uang kuasi.
33
 Uang kartal adalah uang 
yang diterbitkan oleh Bank Sentral yang terdiri atas uang kertas 
dan uang logam. Uang Giral adalah uang yang diterbitkan oleh 
bank umum yang berupa saldo rekening koran yang ada di 
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bank umum. Uang kuasi adalah uang yang diterbitkan oleh 
bank umum yang terdiri atas deposito berjangka, tabungan, dan 
rekening valuta asing milik swata domestik. 
Dalam arti lain yang dimaksud dengan Jumlah Uang 
Beredar (JUB) adalah nilai keseluruhan uang yang berada di 
tangan masyarakat. Jumlah Uang Beredar (JUB) dalam arti 
sempit adalah Jumlah Uang Beredar (JUB) yang terdiri dari 
atas uang kartal dan uang giral 
M1 = C + D
34
 
Dimana: M1= Jumlah Uang Beredar (JUB) dalam arti sempit 
  C =  uang kartal (uang kertas + uang logam) 
  D = uang giral atau cek 
 
Jumlah Uang Beredar (JUB) dalam arti luas (M2) adalah M1 
ditambah deposito berjangka. 
M2 = M1 + TD
35
 
Dimana: M2 = Jumlah Uang Berdar (JUB) dalam arti luas 
  TD = deposito berjangka. 
 
Perkembangan Jumlah Uang Beredar (JUB) 
mencerminkan atau seiring dengan  perkembangan ekonomi. 
Biasanya bila  perekonomian bertumbuh dan berkembang 
Jumlah Uang Beredar (JUB) juga bertambah, sedang 
komposisinya berubah.
36
 Bila perekonomian makin maju, porsi 
penggunaan uang kartal makin sedikit, digantikan uang giral. 
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Biasanya perekonomian juga meningkat, komposisi M1 dalam 
peredaran uang makin kecil, sebab porsi uang kuasi makin 
besar. M1 adalah jenis uang yang paling likuid, sebab proses 
menjadikannya uang kas sangat cepat dan tanpa adanya 
kerugian nilai. 
4. Uang Dalam Pandangan Islam 
Pada dasarnya, Islam memandang uang hanyalah sebagai alat 
tukar bukan komoditas atau barang dagangan. Oleh karena itu, motif 
permintaan akan uang adalah untuk  memenuhi kebutuhan transaksi, 
bukan untuk spekulasi atau Trading.
37
 Uang sangat menganjurkan 
penggunaan uang dalam pertukaran. Salah satu bentuk pertukaran di 
zaman dahulu adalah barter, dimana barang saling ditukarkan. 
Dalam sejarah Islam, uang merupakan sesuatu yang diadopsi 
dari peradaban Romawi dan Persia.  Ini dimungkinkan karena 
penggunaan dan konsep uang tidak bertentangan  dengan ajaran Islam. 
Dinar adalah mata uang emas yang diambil dari Romawi dan dirham 
adalah mata uang perak warisan peradaban Persia. Sebagaimana yang 
terdapat dalam Al-Quran surah Al-Kahfi ayat 19: 
 
َ َعث ِلَك  ُمۡ وََكذَ  َ ٓ  لَِيَتَساۡ َنَ  ۚ نَ ُهمۡ َ ُلواْ   ٞ ِئلٓ  قَاَل قَاۡ 
ۖ ُ ۡ  لَِبثۡ  َكمۡ ُهمۡ مِّن َض ۡ  َ عۡ ًما َأوۡ نَا َيوۡ  قَاُلواْ لَِبثۡ 
ۚ مۡ َيو اْ َأَحدَُكم ٓ َعُثوۡ  َفٱبۡ ُ ۡ ََلُ ِبَا لَِبثۡ  َأعۡ  قَاُلواْ َر ُُّكمٖ 
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ِذِ ۡ ِ َورِِقُكم ا ٗ َكى  طََعامۡ  أَزٓ  أَي َُّهاۡ يَنظُرۡ َمِديَنِة َفلۡ  ِإََل ٱلۦٓ هَ 
 ۡ ِعَرنَّ ِ ُكمۡ  َوََل ُيشۡ يَ تَ َلطَّفۡ ُه َولۡ  مِّنٖ قۡ ِتُكم ِ رِزۡ يَأۡ َفل
  ١٩َأَحًدا 
Artinya:  
Dan demikianlah kami bangunkan mereka agar mereka saling 
bertanya diantara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang diantara 
mereka: “sudah berapa lamakah kamu berada disini?” mereka 
menjawab “kita berada disini sehari atau setengah hari. Berkata 
yang lain lagi “Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya 
kamu berada disini. Maka suruhlah salah seorang diantara kamu 
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah 
dia lihat manakah makanan yang lebih baik. Maka hendaklah ia 
membawa makan itu untuk mu, dan hendaklah dia berlaku lemah 
lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada 




Ayat ini menjelaskan kisah tujuh pemuda yang bersembunyi di 
sebuah gua untuk menghindari penguasa zalim. Mereka lalu ditidurkan 
Allah selama 309 tahun. Ketika mereka terbangun dari tidur panjang 
itu, salah seorang dari mereka diminta oleh yang lain untuk mencari 
makanan sambil melihat keadaan. Utusan dari pemuda itu 
membelanjakan uang peraknya (Wariq) untuk membeli makanan 
sesudah mereka tidur selama 309 tahun. Al-Quran menggunakan kata 
Wariq artinya adalah uang logam dari perak atau dirham. 
Sedangkan pandangan Islam terhadap uang kertas ada 
beberapa pendapat bahwa uang kertas tidak berlaku riba sehingga kalau 
ada orang yang berutang Rp.100.000,- kemudian mengembalikan 
Rp.120.000,- dalam tempo 3 bulan tidak termasuk riba. Mereka 
beranggapan bahwa yang berlaku pada zaman Nabi SAW adalah uang 
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emas dan perak dan yang diharamkan tukar menukar dengan kelebihan 
adalah emas dan perak, karena itu uang kertas tidak berlaku hukum riba 
padanya. 
Jawaban sebenarnya dapat kita cari dari penjelasan yang telah 
lalu yaitu bahwa mata uang bisa dibuat dari benda apa saja, sampai-
sampai kulit unta, kata Umar bin Khattab.  
Ketika benda tersebut telah ditetapkan sebagai mata uang yang 
sah, maka barang tersebut telah berubah fungsinya dari barang biasa 
menjadi alat tukar dengan segala fungsi turunannya. Jumhur ulama 
telah sepakat bahwa illat dalam emas dan perak yang diharamkan 
pertukarannya kecuali serupa dengan serupa, sama dengan sama oleh 
Rasulullah SAW adalah karena “Tsumuniyyah”. Yaitu barang-barang 
tersebut menjadi alat tukar, penyimpanan nilai, dimana semua barang 
ditimbang dan dinilai dengan nilainya. 
Oleh karena itu, ketika uang kertas telah menjadi alat 
pembayaran yang sah, sekalipun tidak di latarbelakangi lagi oleh emas, 
maka kedudukannya dalam hukum sama dengan kedudukan emas dan 
perak yang pada waktu Al-Quran diturunkan tengah menjadi alat 
pembayaran yang sah. Karena itu riba berlaku pada uang kertas. Uang 
kertas juga diakui sebagai harta kekayaan yang harus dikeluarkan zakat 
dari padanya. Dan zakat pun sah dikeluarkan dalam bentuk uang kertas. 
Begitu pula ia dapat dipergunakan sebagai alat untuk membayar mahar. 
30 
 
Berdasarkan konsep Islam, uang merupakan milik masyarakat. 
Penimbunan terhadap uang atau aktivitas yang tidak menproduktifkan 
uang akan mengakibatkan Jumlah Uang Beredar (JUB) berkurang, 
sehingga proses perekonomian akan terhambat. Di sisi lain 
penumpukan uanng/harta akan mendorong manusia pada sifat tamak 
dan malas, serta akan berimbas terhadap kelangsungan perekonomian. 
Dalam sistem keuangan Islam, keseimbanngan antara kegiatan 
ekonomi rill dengan jumlah uang uanng beredar perlu dijaga. Karena 
kegiatan yang tinggi dalam produksi dan distribusi akan meningkatkan 
jumlah uang beredar, sedangkan kegiatan ekonomi yang lesu akan 
mengakibatkan rendahnya perputaran dan jumlah uang beredar. Salah 
satu istrumen yang digunakan untuk menjaga keseimbangan antara 
aktivitas ekonomi rill dengan tinggi renndahnya jumlah uang beredar  
adalah melalui sistem perbankan syariah.
39
 
5. Hubungan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Pasar Uang 
Anatarbank Syariah (PUAS) dengan Jumlah Uang Beredar (JUB). 
Dalam pengendalian Jumlah Uang Beredar (JUB) Bank 
Indonesia mengeluarkan kebijakan moneter dengan melakukan 
Operasi Pasar Terbuka (OPT) berdasarkan prinsip syariah, dalam 
bentuk Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia (SWBI), yang sekarang 
dikenal dengan SBIS. SBIS adalah surat berharga berdasarkan prinsip 
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syariah berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah yang 
diterbitkan oleh Bank Indonesia.
40
 
Tujuan penciptaan SBIS adalah untuk mengakomodasi 
keikutsertaan perbankan syariah yang memiliki kelebihan likuiditas 
dalam pelaksanaan Operasi Pasar Terbuka (OPT) yang diterapkan 
oleh Bank Indonesia dalam rangka pengendalian moneter. sedangkan 
dalam upaya meningkatkan efesiensi pengelolaan dana secara syariah.  
Bank Indonesia membentuk Pasar Uang Antarbank 
Berdasarkan Prinsip Syariah (PUAS) sebagai suatu kegiatan jangka 
pendek dalam rupiah berdasarkan prinsip Muḍārabah.
41
  
PUAS merupakan suatu instrumen yang digunakan oleh bank-
bank syariah yang kelebihan dan untuk mendapatkan keuntungan dan 
di lain pihak sebagai sasaran penyedia dan jangka pendek bagi bank-
bank syariah yang kekurangan dana. 
Sebagaimana menurut Prathama Rahardja dan Mandala 
Manurung menyebutkan bahwa: 
Jika ingin mengurangi Jumlah Uang Beredar (JUB), maka 
pemerintah menjual Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan atau 
Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). Melalui penjualan 
SBI/SBPU uang yang ada dalam masyarakat ditarik, sehingga 
Jumlah Uang Beredar (JUB) berkurang. Bila pemerintah 
melihat Jumlah Uang Beredar (JUB) perlu di tambah, agar 
perbankan lebih mampu memberikan kredit yang akan memacu 
pertumbuhan ekonomi, maka SBI dan SBPU yang telah di jual 
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di beli kembali. Melalui pembelian itu pemerintah 





Sedangkan menurut Sadono Sukirno menyebutkan bahwa:  
Salah satu kebijakan moneter yang dilakukan pemerintah dalam 
mengatur Jumlah Uang Beredar (JUB) adalah dengan Operasi 
Pasar Terbuka (OPT). Yaitu Bank Sentral dapat membuat 
perubahan-perubahan ke atas jumlah penawaran uang dengan 
melakukan jual beli surat-surat berharga. Pada waktu 
perekonomian menghadapi masalah resesi, penawaran uang 
perlu ditambah. Bank Sentral menambah penawaran uang 




Teori dari Prathama Rahardja dan Mandala Manurung dan 
Sadono Sukirno tersebut dapat disimpulkan bahwa SBI/SBIS atau 
SBPU/PUAS dengan Jumlah Uang Beredar (JUB) memiliki hubungan 
negatif. Yaitu ketika  SBI/SBIS atau SBPU/PUAS meningkat maka 
Jumlah Uang Beredar (JUB) akan menurun, sedangkan ketika 
SBI/SBIS atau SBPU/PUAS menurun maka Jumlah Uang Beredar 
(JUB) meningkat.  
Adapun Jumlah Uang Beredar (JUB) yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah fokus pada M1 yaitu jumlah uang beredar sempit 
yang terdiri dari uang kartal dan giral. Penggunaan M1 karena jenis 
uang yang paling likuid, sebab proses menjadikannya uang kas sangat 
cepat  tanpa adanya kerugian nilai. Dan komponen-komponen dalam 
M1 belum mengandung unsur bunga. Sementara itu dalam jurnal 
penelitian Aliman Syahuri Zein, regular checkable deposit (giro) yang 
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Selain itu, currency (uang kartal) komponen M1 yang 
diciptakan Bank Sentral jelas belum mengandung bunga. Adapun uang 
yang memiliki unsur bunga terdiri dari simpanan yang memperoleh 
pendapatan bunga tetap, yaitu time deposit (deposito) dan saving 
deposit (tabungan). Kedua komponen ini merupakan pembentuk 
besaran moneter M2 (quasi money). 
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut: Pada penelitian Laras Aryanti menggunakan 3 variabel 
35 
 
independen yaitu SBIS, PUAS dan GWM, dan 1 variabel dependennya 
yaitu Metode System Dynamics. Adapun waktunya yaitu 2005-2009. 
Dalam menganalisis data menggunakan E-Views. Penelitian Eva misfah 
Bayuni menggunakan 1 variabel independen dengan 2 indikator yaitu SBI 
dan SBIS. Dan 1 variabel dependennya yaitu stabilitas moneter. Adapun 
waktunya yaitu tahun 2004-2009, penelitian Eva Misfah Bayuni 
menggunakan metodologi Vector Auto Regresion (VAR) dan Vektor Error 
Correction Model (VECM). 
Penelitian Khomaidi Hambali menggunakan 1 variabel independen 
dengan 4 indikator yaitu bonus SWBI, Suku bunga SBI, Lelang SWBI 
bulan sebelumnya, dan Bonus PUAS, variabel dependennya 1 yaitu 
instrumen kebijakan moneter dengan indikator jumlah uang beredar. 
Adapun waktunya 2001-2004 dan dalam menganalisis datanya 
menggunakan E-Views. Penelitian Oke Setiarso menggunakan 6 variabel 
independen yaitu SBI, PUAB, GWM, SWBI, PUAS, GWMs dan 1 
variabel dependen yaitu volume uang primer. Adapun waktunya 2003-
2006. 
Sedangkan penelitian ini menggunakan 2 variabel independen yaitu 
SBIS dan PUAS. Adapun variabel dependennya yaitu jumlah uang beredar 
(JUB), dan  waktu penelitiannya adalah dari tahun 2011-2013. Dan dalam 
menganalisis data, peneliti menggunakan SPSS Versi 22.00. 
C. Kerangka Pikir 
36 
 
Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antara variabel 
dalam suatu penelitian. Kerangka pikir diuraikan oleh jalan pikiran 
menurut kerangka yang logis. Inilah yang disebut logical constuct.
45
 
Di dalam kerangka pikir inilah akan didudukkan masalah 
penelitian yang telah didefenisikan dalam kerangka teoritis yang relevan, 
yang mampu menangkap, menerangkan, dan menunjuk perspektif 
terhadap/dengan masalah penelitian.  
Penelitian ini berjudul Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
(SBIS) dan Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) terhadap Jumlah Uang 
Beredar (JUB) tahun 2011-2013. Dijelaskan bahwa dalam menjaga 
kestabilan besaran moneter (Jumlah Uang Beredar), Bank Indonesia 
mengeluarkan instrumen moneter syariah. Adapun instrumen moneter 
syariah yang paling efektif adalah melalui penerbitan Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah (SBIS) dan Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS).  
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Pasar Uang 
Antarbank Syariah (PUAS) bertujuan untuk mengendalikan Jumlah Uang 
Beredar (JUB). yaitu ketika jumlah uang beredar (JUB) banyak maka akan 
dilakukan pengurangan dengan menerbitkan Sertifikat Bank Indonesia 
Syariah (SBIS) dan Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS), begitu juga 
dengan sebaliknya ketika jumlah uang beredar (JUB) sedikit, maka 
dilakukan dengan menarik kembali Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
(SBIS) dan Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS). Untuk mempermudah 
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dalam memahami konsep pengendalian Jumlah Uang Beredar (JUB) 
melalui instrumen moneter syariah, maka peneliti membuat kerangka pikir 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 









Berdasarkan dari pengamatan dan penelitian peneliti atas 
permasalahan yang terjadi di atas maka peneliti mengemukakan dugaan 
sementara (hipotesis) yaitu: 
H01 : Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) tahun 2011-2013.                          
Ha1 : Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) berpengaruh signifikan 
terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) tahun 2011-2013. 
H02 : Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) tahun 2011-2013. 
Ha2 : Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) berpengaruh signifikan   




Jumlah Uang  Beredar 
(JUB)  





H03: Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Pasar Uang Antarbank 
Syariah (PUAS) tidak berpengaruh signifikan secara bersama-sama 
terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) tahun 2011-2013. 
Ha3: Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Pasar Uang Antarbank 
Syariah (PUAS) berpengaruh signifikan secara bersama-sama 




















A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
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Lokasi penelitian ini dilakukan di Bank Indonesia. Adapun waktu 
penelitian dilakukan pada bulan Januari 2016 sampai dengan bulan Maret 
2016. 
B. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif 
(data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan). Metode ini 
sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 
konkrit, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Adapun tujuan 
penelitian kuantitatif adalah menggambarkan dan menggunakan model-




Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 
Digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dimana 
teknik pengambilan sampelnya dilakukan dengan teknik sampel jenuh. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun 
penelitian ini dilakukan berdasarkan time series analysis yaitu dengan 
membandingkan hasil yang dicapai oleh perusahaan/bank dari periode 
yang satu ke periode lainnya. 
C. Populasi dan sampel 
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Populasi adalah seluruh kumpulan dari elemen-elemen yang 
akan dibuat kesimpulan.
47
 Menurut Suharsimi Arikunto “populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian.”
48
 Populasi adalah seluruh 
subjek yang akan menjadi sumber data penelitian.  
Jadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Pasar Uang Antarbank 
Syariah (PUAS) dan Jumlah Uang Beredar (JUB) dari bulan Januari 
sampai Desember selama tahun 2011 sampai 2013 yang berjumlah 36 
bulan.  
2. Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa “sampel adalah sebagian 
atau wakil dari populasi yang akan diteliti.”
49
 Pengambilan sampel 
untuk penelitian menurut Suharsimi Arikunto, jika subjeknya kurang 
dari 100 sebaiknya diambil semuanya sehingga penelitian merupakan 
penelitian populasi, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 dapat 
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung kemampuan 
peneliti dari berbagai macam segi.
50
 Dalam penelitian ini jumlah 
sampel kurang dari 100 subjek, maka peneliti mengambil  semua 
sampel yang berjumlah 36 bulan selama tahun 2011 sampai 2013.  
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D. Sumber Data  
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu jenis data yang 
diperoleh dan digali melalui hasil pengolahan pihak kedua dari hasil 
penelitian lapangannya, baik berupa data kualitatif maupun data 
kuantitatif.
51
 Data yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari 
statistik perbankan syariah yang diterbitkan Bank Indonesia tahun 2011-
2013. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti 
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangan
52
. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Dokumentasi yaitu: teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan data 
berupa, data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan 
serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan 




F. Analisis Data. 
Pengambilan data yang dihimpun langsung oleh peneliti disebut 
data primer, sedangkan apabila melalui tangan kedua disebut data 
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 Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
diambil dari data statistik perbankan syariah pada Bank Indonesia, yang 
kemudian diolah dengan menggunakan SPSS versi 22. Adapun analisis 
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah residual 
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Jadi uji 
normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi 
pada nilai residualnya. Pada uji normalitas digunakan beberapa 
cara yaitu: dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal 
pada grafik Normal P-P Plot of regresion dan uji One Sample 
Kolmogorov Smirnov.
54
 Dalam uji ini menggunakan menggunakan 
SPSS versi 22,00. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu 
adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model 
regresi. Untuk mengetahui bagaimana hubungan SBIS dan PUAS 
terhadap jumlah uang beredar. Persyaratan yang harus dipenuhi 
dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. Suatu 
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model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas adalah 
Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10,00 dan nilai 
Tolerance lebih besar dari 0,10.
55
 Dalam uji ini menggunakan 
SPSS versi 22,00 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam 
persamaan regresi terdapat kondisi serial atau tidak antara variabel 
penggangu.
56
 Untuk mengetahui apakah persamaan regresi ada 
atau tidak autokorelasi akan digunakan pendekatan Durbin Watson. 
Dalam model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Autokorelasi pada sebagian besar kasus ditemukan 
pada regresi yang datanya adalah time series, atau berdasarkan 
waktu berkala, seperti bulanan, tahunan, dan seterusnya.  
Untuk menguji autokorelasi biasanya dipakai uji Durbin 





1) Terjadi autokorelasi jika angka Durbin Watson (DW) di bawah 
-2 atau di atas +2. 
2) Tidak terjadi autokorelasi jika angka Durbin Watson (DW) 
diantara -2 dan +2. 
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2. Analisis Regresi Berganda 
Analisis Regresi Berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen SBIS (X1) dan PUAS (X2) terhadap 
variabel dependen yaitu jumlah uang beredar. Yang dianalisis 
dengan  menggunakan SPSS versi 22,00 
 Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
58
  
JUB = a + b1SBIS + b2PUAS + e 
Keterangan:  
Y  : Jumlah Uang Beredar (JUB) 
a  : Konstanta 
b1,b2 : Koefisien regresi 
X1  : SBIS 
X2  : PUAS 
e  : error. 
3. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis, pengujian dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 22 yaitu sebagai berikut: 
a. Uji Parsial (uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Maka digunakan 
tingkat signifikansi 0,05. Setelah thitung diperoleh, maka untuk 
menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut
59
: 
Jika –ttabel < thitung(SBIS) < ttabel, maka H0 diterima. 
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Jika -thitung < -ttabel, atau thitung > ttabel maka H0 ditolak. 
b. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel 
independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. 
Adapun kriteria pengujiannya yaitu:
60
 
Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima. 
Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak.  
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui 
besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel independen 
(X) terhadap variabel dependen (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel bebas lain. Model dianggap baik jika koefisien 












A. Gambaran Umum Variabel Penelitian 
1. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
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SBIS adalah surat berharga dalam mata uang rupiah yang 
diterbitkan oleh Bank Indonesia berjangka waktu pendek berdasarkan 
prinsip syariah. Adapun SBIS yang diterbitkan oleh Bank Indonesia 
dari tahun 2011 sampai tahun 2013 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data SWBI/SBIS  
 (Dalam Miliar Rupiah) 
    
Bulan 2011 2012 2013 
Januari 3,968 10,663 4,709 
Pebruari 3,659 4,243 5,103 
Maret 5,870 6,668 5,611 
April 4,042 3,825 5,343 
Mei 3,879 3,644 5,423 
Juni 5,011 3,936 5,443 
Juli 5,214 3,036 4,640 
Agustus 3,647 2,918 4,299 
September 5,885 3,412 4,523 
Oktober 5,656 3,321 5,213 
November 6,447 3,242 5,107 
Desember 9,244 4,993 6,699 
Sumber: www.bi.go.id 
 
Dari Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa SBIS dari bulan 
Januari tahun 2011 sampai bulan Desember tahun 2013 mengalami 
perkembangan yang berfluktuatif. Untuk lebih jelas melihat 
perkembangan SBIS tersebut, maka dibuat grafik sebagaimana yang 
terdapat di bawah ini. 
 
Gambar 4.1 
Data SWBI/SBIS  




       
Sumber: www.go.id 
         
Dari Gambar 4.1 di atas dapat dilihat bahwa SBIS dari tahun 
2011 sampai 2013 dalam setiap bulan mengalami perkembangan yang 
berfluktuatif. Perkembangan yang berfluktuatif ini disebabkan antara 
lain karena Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan syariah juga 
berfluktuatif, sehingga penyerapan dana DPK yang ditempatkan pada 
SBIS ikut mengalami perkembangan yang berfluktuatif juga. 
Pada tahun  2011 dari  bulan Januari sampai bulan Desember, 
perkembangan SBIS mengalami peningkatan yang paling signifikan 
terjadi pada bulan Desember yaitu sebesar Rp.9,244,000,000,000,- dari 
bulan sebelumnya yang hanya berada pada kisaran 
Rp.3,647,000,000,000,-  sampai Rp.6,447,000,000,000,-  
Peningkatan yang terjadi pada bulan Desember tersebut 
merupakan salah satu hal yang disebabkan oleh peningkatan dana DPK  













sebelumnya sebesar Rp.105,330,000,000,000,- yang menunjukkan 
tingkat kepercayaan nasabah terhadap perbankan syariah cendrung 
meningkat.  
Pada tahun 2012 dari bulan Januari sampai  bulan Desember 
SBIS mengalami penurunan yang signifikan pada bulan Pebruari yaitu 
sebesar Rp.6,420,000,000,000,- dari bulan-bulan yang lain, diprediksi 
hal ini disebabkan oleh suku bunga yang tetap dari tahun sebelumnya 
yaitu 5,75 persen sedangkan pada tahun 2010 sebesar 6,83 persen. 
Pada tahun 2013 perkembangan SBIS selama bulan Januari 
sampai bulan Desember terlihat konstan dari Rp.4,299,000,000,000,-  
sampai Rp.6,699,000,000,000,- yang mana tidak terjadi peubahan yang 
signifikan selama tahun tersebut. Perkembangan SBIS yang 
berfluktuatif tersebut diperkirakan akan terus berlanjut, seiring dengan 
perkembangan dari perbankan syariah itu sendiri. 
2. Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) 
PUAS merupakan kegiatan investasi jangka pendek dalam 
rupiah antar peserta pasar berdasarkan prinsip muḍharabah. Adapun 
PUAS yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dari tahun 2011 sampai 
tahun 2013 adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 
Data PUAS  
 (Dalam Miliar Rupiah) 
 
Bulan 2011 2012 2013 
Januari 1,106 1,188 1,142 
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Pebruari 1,106 1,334 0,84 
Maret 1,107 1,505 0,87 
April 1,106 1,455 0,87 
Mei 1,106 1,542 0,88 
Juni 1,107 1,148 0,107 
Juli 1,107 1,154 0,93 
Agustus 1,107 1,159 0,366 
September 1,107 1,187 0,362 
Oktober 1,156 1,172 0,354 
November 1,157 1,174 0,360 
Desember 1,157 1,187 0,361 
    Sumber: www.go.id 
 
Dari Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa PUAS dari bulan 
Januari tahun 2011 sampai bulan Desember tahun 2013 mengalami 
perkembangan yang berfluktuatif. Untuk lebih jelas melihat 
perkembangan PUAS tersebut, maka dibuat grafik sebagaimana yang 
terdapat di bawah ini: 
Gambar 4.2 
Data PUAS 
(Dalam Miliar Rupiah) 
 
 
  Sumber: www.go.id 
Dari Gambar 4.2 di atas dapat dilihat bahwa PUAS dari tahun 
2011 sampai 2013 dalam setiap bulan mengalami perkembangan yang 
















Pada tahun  2011 dari bulan Januari sampai Desember 
perkembangan dari PUAS terlihat tidak terlalu signifikan  yaitu berada 
pada kisaran Rp.1,106,000,000,000,- sampai Rp.1,157,000,000,000,-
Sedangkan PUAS pada tahun 2012 yang berada pada kisaran 
Rp.1,148,000,000,000,- sampai Rp.1,542,000,000,000,- Mengalami 
peningkatan yang signifikan pada bulan Maret dan Mei. Hal ini 
dikarenakan pada bulan tersebut penyaluran pembiayaan meningkat, 
dan berkurangnya kelonggaran likuiditas perbankan syariah, terutama 
di jangka pendek. Hal ini terlihat dari FDR yang meningkat cukup 
tinggi pada triwulan II.
62
 
Pada tahun 2013 mengalami penurunan yang dimulai dari 
bulan Pebruari sampai Desember, Penurunan ini mengakibatkan 
jumlah uang beredar pada bulan Pebruari sampai Desember mengalami 
peningkatan, yang artinya penurunan PUAS tersebut memberikan 





3. Jumlah Uang Beredar (JUB) 
Jumlah Uang Beredar (JUB) meliputi uang kartal yang beredar, 
uang giral dan uang kuasi. Jumlah Uang Beredar (JUB) yang terdiri 
                                                          
62
Bank Indonesia, “Laporan Perkembangan Perbankan Syariah 2012” (www.bi.go.id, 
diakses 9 Maret 2016 pukul 11.09 WIB). 
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dari atas uang kartal dan giral disebut dengan jumlah uang beredar 
(JUB) dalam arti sempit (M1).  Sedangkan Jumlah Uang Beredar 
(JUB) yang terdiri atas uang kartal, uang giral, dan uang kuasi disebut 
dengan Jumlah Uang Beredar (JUB) dalam arti luas (M2). Adapun data 
Jumlah Uang Beredar (JUB)  dalam hal ini M1 adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.3 
Data Jumlah Uang Beredar (JUB) 
 (Dalam Miliar Rupiah) 
 
Bulan 2011 2012 2013 
Januari 604,169 696,281 787,860 
Pebruari 585,890 683,208 786,549 
Maret 580,601 714,215 810,055 
April 584,634 720,876 832,213 
Mei 611,791 749,403 822,876 
Juni 636,206 779,367 858,499 
Juli 639,688 771,739 879,986 
Agustus 662,806 772,378 855,783 
September 656,096 795,460 867,715 
Oktober 665,000 774,923 856,171 
November 667,587 801,345 870,412 
Desember 722,991 841,652 887,084 
Sumber: www.bi.go.id 
Dari Tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa Jumlah Uang Beredar 
(JUB) dari tahun 2011 sampai 2013 mengalami perkembangan yang 
berfluktuatif. Untuk lebih jelas melihat perkembangan Jumlah Uang 
Beredar (JUB)  tersebut, maka dibuat grafik sebagaimana yang terdapat 
di bawah ini: 
 
Gambar 4.3 
Data Jumlah Uang Beredar (JUB) 





Sumber: www.go.id  
Dari Gambar 4.3 di atas dapat dilihat bahwa Jumlah Uang 
Beredar (JUB) dari tahun 2011 sampai 2013 mengalami perkembangan 
yang berfluktuatif, yaitu sebagai berikut:  
Pada tahun 2011 dari bulan Januari sampai bulan Desember, 
penurunan signifikan hanya terjadi pada bulan Pebruari yaitu sebesar 
Rp.585,890,000,000,000,- dari Rp.604,169,000,000,000,- pada bulan 
Januari. Sedangkan pada bulan berikutnya mengalami kenaikan. Pada 
tahun 2012 sampai tahun 2013 mengalami kenaikan yang berkisar dari 
Rp.683,208,000,000,000,- sampai Rp.887,084,000,000,000,- 
Peningkatan dari Jumlah Uang Beredar (JUB) tersebut 
diprediksi akan menyebabkan kelebihan likuiditas dipasar. Jika kondisi 
ini terus menerus dibiarkan akan menyebabkan laju inflasi akan 
meningkat. Untuk menstabilkan kelebihan likuiditas tersebut, maka 
dilakukan penyerapan dengan SBIS dan PUAS. Jumlah Uang Beredar 
(JUB) ini diperkirakan akan terus meningkat sejalan dengan sistem 
bunga yang terjadi pada bank konvensional.  












1. Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak.  
Ada beberapa cara yang digunakan untuk menguji 
normalitas suatu data yaitu uji grafik dan uji Kolmogorov Smirnov. 









No Variabel Test statistic P 
Status 
kesimpulan 
1 SBIS 0,143 0,060 Normal 
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2 PUAS 0,368 0,000 Normal 
3 JUB 0,136 0,089 Normal 
    Sumber: hasil olahan SPSS versi 22 
Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. karena pola penyebaran data 
mengikuti pola garis lurus diagonal kurva. Dan jika dengan uji 
Kolmogorov Smirnov dengan melihat nilai test statistik dimana 
lebih besar dari 0,05. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu 
adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model 
regresi. Untuk mengetahui bagaimana hubungan SBIS dan PUAS 
terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB).  
Persyaratan yang harus dipenuhi dalam model regresi 
adalah tidak adanya multikolinearitas. Suatu model regresi 
dinyatakan bebas dari multikolinearitas adalah Variance Inflation 
Factor (VIF) lebih kecil dari 10,00 dan nilai Tolerance lebih 
besar dari 0,10. 
 
 
                   Tabel 4.5  





constant   
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SBIS 0,988 1,012 
PUAS 0,988 1,012 
    Sumber: hasil olahan SPSS versi 22 
Dari hasil pengujian multikolinearitas di atas, diketahui 
bahwa nilai dari Variance Inflation Factor (VIF) dari SBIS = 1,012 
dan PUAS = 1,012 lebih kecil dari 10,00 dan Tolerance dari SBIS 
= 0,988 dan PUAS = 0.988 yaitu lebih besar dari 0,10, sehingga 
bisa diduga bahwa antar variabel SBIS dan PUAS tidak terjadi 
persoalan multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah bertujuan untuk menguji apakah 
dalam sebuah model regresi ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 
(sebelumnya). Untuk menguji autokorelasi biasanya dipakai uji 
Durbin Watson (DW). 
Tabel 4.6 
 Uji Autokorelasi 
  




1 0,638 0,407 0,371 0,244 
  Sumber: hasil olahan SPSS versi 22 
Dari hasil di atas, maka dapat dijelaskan bahwa DW sebesar 
0,244. Yang berarti berada pada posisi antara -2 dan +2     (-2 < 0,244 
< +2). Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 
autokorelasi. 
2. Hasil Regresi Berganda 
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Uji ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing 
variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Berikut adalah hasil 
dari analisis berganda. 
Tabel 4.7 




B Std. Error 
constant 888093,475 50493,982 
SBIS -5,516 8,046 
PUAS -129,279 27,195 
        Sumber: hasil olahan SPSS versi 22 
Dari hasil di atas, maka persamaan regresinya adalah sebagai 
berkut: 
JUB = a + b1SBIS + b2PUAS + e 
JUB = 888,093,475 – 5,516SBIS – 129,279PUAS + e 
Angka-angka ini  dapat diartikan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 888,093,475, artinya jika variabel SBIS (X1) dan 
PUAS (X2) nilainya 0, maka JUB (Y) nilainya 888,093,475 miliar. 
b. Koefisien SBIS sebesar -5,516 menunjukkan bahwa apabila SBIS 
meningkat Rp.1,000,000,000,- maka JUB akan mengalami 
penurunan sebesar Rp.5,516,000,000,000,- dengan asumsi jika 
nilai variabel PUAS tetap. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi 
hubungan negatif antara SBIS dengan JUB. 
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c. Koefisien PUAS sebesar -129,279 menunjukkan bahwa apabila 
PUAS meningkat Rp.1,000,000,000,- maka JUB akan mengalami 
penurunan sebesar Rp.129,279,000,000,000,- dengan asumsi jika 
nilai variabel SBIS tetap. koefesien bernilai negatif artinya terjadi 
hubungan negatif antara PUAS dengan JUB. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Maka digunakan 





Model T Sig 
constant 17,588 000 
SBIS -0,686 0,498 
PUAS -4,754 0,000 
  Sumber: hasil olahan SPSS versi 22 
 




1) Pengujian Koefisien Regresi Variabel SBIS 
Tingkat signifikansi yaitu 5 persen, dengan thitung (SBIS) 
sebesar -0,686. Tabel distribusi t dicari dengan derajat 
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kebebasan (df) n-k-1 atau 36-2-1 = 33 (n adalah jumlah sampel 
dan k adalah jumlah variabel independen). 
Jadi dapat dilihat pada tabel distribusi t pada kolom 4 
baris ke 33 bahwa Hasil diperoleh untuk -ttabel sebesar -1,692. 
Hasil analisis data uji t menunjukkan bahwa variabel SBIS 
memiliki -ttabel < thitung(SBIS) < ttabel = -1,692 < -0,686 < 1,692, 
maka dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha ditolak  artinya 
tidak ada pengaruh yang signifikan SBIS terhadap JUB. 
2) Pengujian koefisien regresi variabel PUAS. 
Tingkat signifikansi yaitu 5 persen, dengan thitung (PUAS) 
sebesar -4,754. Tabel distribusi t dicari dengan derajat 
kebebasan (df) n-k-1 atau 36-2-1 = 33 (n adalah jumlah sampel 
dan k adalah jumlah variabel independen). 
Jadi dapat dilihat pada tabel distribusi t pada kolom 4 
baris ke 33 bahwa Hasil diperoleh untuk -ttabel sebesar -1,692. 
Hasil analisis data uji t menunjukkan bahwa variabel PUAS 
memiliki -thitung(PUAS) < -ttabel = -4,754 < -1,692, maka dapat 
disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh 
yang signifikan PUAS terhadap JUB. 
 
b. Uji F 
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Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (SBIS dan PUAS) secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (JUB). 
       Tabel 4.9 
Uji F 
 
Model F Sig 
Regression 11,314 0,000 
   Sumber: hasil olahan SPSS versi 22 
Dari hasil di atas dapat dijelaskan bahwa dengan 
menggunakan tingkat signifikansi 5 persen dengan Fhitung sebesar 
11,314. Tabel distribusi F dicari dengan derajat kebebasan (df) n-k-
1 atau 36-2-1 = 33 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah 
variabel independen). 
Jadi dapat di lihat pada tabel distribusi F pada kolom 2 
baris ke 33 bahwa Hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 3,285. Hasil 
analisis data uji F menunjukkan bahwa Fhitung  > Ftabel = 11,314 > 
3,285, maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima artinya 
ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama variabel SBIS 
dan PUAS terhadap JUB. 
4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui 
besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel independen 
(X) terhadap variabel dependen (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan kedalam model. Model 
dianggap baik jika koefisien determinan sama dengan satu atau 
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mendekati satu. Adapun hasil dari koefisien determinasi sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10 
Uji Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
1 0,638 0,407 0,371 
     Sumber: hasil olahan SPSS versi 22 
Dari hasil di atas maka menunjukkan bahwa variabel independen 
mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 40,7 persen sedangkan 
yang 59,3 persen sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model ini. Dalam arti lain bahwa masih ada variabel 
independen lain yang mempengaruhi jumlah uang beredar. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini berjudul pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
(SBIS) dan Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) terhadap Jumlah Uang 
Beredar (JUB) tahun 2011-2013. Sebagaimana dalam upaya menjaga 
kestabilan  moneter, Bank Indonesia menggunakan beberapa instrumen 
dalam pengendaliannya, baik itu instrumen moneter konvensional maupun 
instrumen moneter syariah. Penelitian ini hanya berfokus pada penggunaan 
instrumen moneter syariah dengan menggunakan SBIS dan PUAS 
terhadap pengendalian moneter dalam hal ini JUB.  
 
Hasil dari dari penelitian ini sebagaimana yang telah dicantumkan 
di atas, yang dianalisis dengan mengggunakan SPSS versi 22.00 
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menunjukkan bahwa hasil dari koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,407. 
Hal ini berarti bahwa variansi variabel dependen (JUB) secara bersama-
sama dapat dijelaskan oleh variabel independen (SBIS dan PUAS) sebesar 
40,7 persen, sedangkan sisanya 59,3 persen dijelaskan oleh faktor atau 
variabel lain diluar variabel yang diteliti. 
Perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa regresi yang dihasilkan cukup baik 
untuk menerangkan perkembangan JUB. Dari seluruh variabel bebas yang 
dimasukkan dalam penelitian ini, ternyata tidak semua variabel bebas 
berpengaruh signifikan. Dalam penelitian ini hanya PUAS yang 
memberikan pengaruh signifikan terhadap JUB. 
Selanjutnya hasil interpretasi dari hasil regresi tersebut terhadap 
signifikansi masing-masing variabel yang diteliti dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap Jumlah 
Uang Beredar (JUB). 
Hasil regresi JUB menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh 
dari hasil koefisien sebesar -5,516. Hal ini berarti SBIS memilki 
pengaruh negatif terhadap JUB. Dimana apabila SBIS mengalami 
kenaikan Rp.1,000,000,000,- maka JUB akan mengalami penurunan 




Adapun dengan menggunakan uji t pada tingkat signifikansi 5 
persen yaitu sebesar -0,686. Hal ini berarti SBIS tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap JUB, yang terlihat dari –ttabel < thitung(SBIS) 
< ttabel. 
Hasil Penelitian ini didukung dengan penelitian yang 
ditawarkan oleh Oke Setiarso (2011) yang berjudul “Pengaruh 
Instrumen Moneter (Open Market Operation, Pasar Uang Antarbank 
dan Reserve Requirement) dalam Dual Monetery System terhadap 
volume uang primer dalam masa krisis di Indonesia” Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa SBIS tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap jumlah uang beredar (volume uang primer). SBIS memiliki 
hubungan negatif dengan JUB, yang berarti ketika SBIS meningkat 
maka JUB akan menurun, demikian juga sebaliknya ketika SBIS 
menurun maka JUB akan meningkat. 
SBIS memiliki pengaruh JUB, sebagaimana yang ditawarkan 
oleh Prathama Rahardja dan Mandala Manurung. SBIS merupakan 
salah satu instrumen moneter syariah yang digunakan dalam 
pengendalian besaran moneter yang dilakukan di Indonesia. Ketika 
terjadi kenaikan JUB, maka Bank Indonesia akan menjual SBIS. 
Kebijakan ini dilakukan untuk mengurangi JUB di masyarakat. JUB 




Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa hasil estimasi 
menunjukkan bahwa SBIS tidak signifikan mempengaruhi JUB. 
Artinya, kebijakan yang diambil Bank Indonesia melalui instrumen 
SBIS tidak sertamerta mampu mempengaruhi JUB. Hal ini disebabkan 
masih terdapat banyak variabel lain yang digunakan Bank Indonesia 
dalam mengendalikan JUB. Instrumen-instrumen tersebut seperti SBI, 
PUAB, GWM, dan lain sebagainya.  
Salah satu cara yang dilakukan agar penempatan dana pada 
SBIS dapat terus meningkat adalah dengan meningkatkan DPK dari 
perbanksan syariah. Sehingga dengan peningkatan DPK tersebut, bank 
syariah dapat menanamkan dananya ke Bank Indonesia sebagai 
simpanan ketika kelebihan likuiditas. Sehingga Bank Indonesia akan 
memberikan SBIS sebagai instrumen atas penyimpanan dana, yang 
pada akhirnya bank syariah akan mendapat imbalan atas simpanan 
dana pada SBIS. 
2. Pengaruh Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) terhadap Jumlah 
Uang Beredar (JUB). 
Hasil regresi JUB menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh 
dari hasil koefisien sebesar -129,279. Hal ini berarti PUAS memilki 
pengaruh negatif terhadap JUB. Dimana ketika PUAS mengalami 
kenaikan Rp.1,000,000,000,- maka JUB akan mengalami penurunan 
sebesar Rp.129,279,000,000,000,- dengan asumsi jika variabel SBIS 
tetap. Adapun dengan menggunakan uji t pada tingkat signifikansi 5 
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persen yaitu sebesar -4,754. Hal ini berarti PUAS memiliki pengaruh 
signifikan terhadap JUB. yang terlihat dari -thitung < -ttabel.  
Hasil penelitian ini didukung teori yang ditawarkan oleh 
Sadono Sukirno yang telah diuraikan dalam Bab II, dimana SBIS dan 
PUAS memiliki hubungan negatif. Salah satu kebijakan moneter yang 
dilakukan pemerintah dalam mengatur Jumlah Uang Beredar (JUB) 
adalah dengan Operasi Pasar Terbuka (OPT). Yaitu Bank Sentral dapat 
membuat perubahan-perubahan ke atas jumlah penawaran uang dengan 
melakukan jual beli surat-surat berharga. Pada waktu perekonomian 
menghadapi masalah resesi, penawaran uang perlu ditambah. Bank 
Sentral menambah penawaran uang dengan melakukan pembelian 
surat-surat berharga.  
Sedangkan dalam masa inflasi, salah satu langkah yang 
dilakukan adalah dengan mengurangkan penawaran uang, yang dapat 
dicapai dengan menjual surat-surat berharga. PUAS memberikan 
pengaruh signifikan terhadap JUB sesuai dengan teori dan dengan 
perkembangan data PUAS yang diperoleh bahwa terdapat penurunan 




D. Keterbatasan Penelitian 
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan langkah-langkah yang disusun 
sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun dalam 
prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab 
dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan.
 Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan 
penelitian dan penyusunan skripsi ini, yaitu : 
1. Keterbatasan waktu, tenaga, dan dana peneliti dalam penyempurnaan 
dari hasil penelitian ini. 
2. Keterbatasan bahan materi dari skripsi ini, seperti kurangnya buku-
buku yang menjelaskan lebih detail tentang variabel-variabel yang ada 
dalam penelitian ini. 
3. Keterbatasan dalam hal data yang diperoleh oleh peneliti. Yang mana 
peneliti hanya dapat memperoleh data selama tahun 2011 sampai 2013. 
4. Keterbatasan dalam penggunaan variabel independennya, yaitu hanya 
menggunakan 2 variabel independen. sedangkan masih ada variabel 
independen lain yang mempengaruhi variabel dependen sebesar 40,7 
persen sebagaimana yang ditunjukkan oleh R Square.  
Walaupun demikian, peneliti berusaha sekuat tenaga agar 
keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian. Akhirnya 
dengan segala upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak skripsi ini 
dapat diselesaikan. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya bisa 







Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Pasar Uang 
Antarbank Syariah (PUAS) terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) Tahun 
2011-2013” didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara parsial, SBIS memiliki -ttabel < thitung(SBIS) < ttabel = -1,692 < -
0,686 < 1,692, artinya SBIS tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Jumlah Uang Beredar (JUB).  
2. Secara parsial, PUAS memiliki -thitung(PUAS) < -ttabel = -4,754 < -1,692, 
artinya PUAS berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar 
(JUB).  
3. Secara simultan atau bersama-sama SBIS dan PUAS memiliki Fhitung  > 
Ftabel = 11,314 > 3,285, artinya SBIS dan PUAS berpengaruh signifikan 
terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB). 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Bank Indonesia (BI) sebagai pelaksana otoritas moneter yang 
menerbitkan SBIS, diharapkan agar lebih memaksimalkan dalam 
penerbitan SBIS untuk menjaga stabilitas moneter perbankan syariah. 
Dengan cara memberikan dorongan kepada perbankan syariah agar 
dapat meningkatkan DPK perbankan syariah. Sehingga ketika DPK 
meningkat, maka dana yang ditempatkan pada SBIS akan meningkat. 
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Dengan demikian Bank Indonesia akan dapat menjaga kestabilan 
moneter dengan pemanfaatan instrumen SBIS.  
2. Bagi Perbankan Syariah sebagai lembaga yang menggunakan PUAS, 
diharapkan dapat memanfaatkan PUAS secara maksimal sebagai 
sarana untuk menyimpan kelebihan dana ketika perbankan syariah 
mengalami kelebihan likuiditas. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-
variabel lain yang mempengaruhi JUB, selain SBIS dan PUAS. Selain 
itu, dapat juga menambah periode penelitian untuk memperoleh hasil 
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T Tabel Statistik 
 Level Of Significance 
DF 0,005 0,01 0,025 0,05 
1 -63,657 -25,452 -12,706 -6,314 
2 -9,925 -6,205 -4,303 -2,920 
3 -5,841 -4,177 -3,182 -2,353 
4 -4,604 -3,495 -2,776 -2,132 
5 -4,032 -3,163 -2,571 -2,015 
6 -3,707 -2,969 -2,447 -1,943 
7 -3,499 -2,841 -2,365 -1,895 
8 -3,355 -2,752 -2,306 -1,860 
9 -3,250 -2,685 -2,262 -1,833 
10 -3,169 -2,634 -2,228 -1,812 
11 -3,106 -2,593 -2,201 -1,796 
12 -3,055 -2,560 -2,179 -1,782 
13 -3,012 -2,533 -2,160 -1,771 
14 -2,977 -2,510 -2,145 -1,761 
15 -2,947 -2,490 -2,131 -1,753 
16 -2,921 -2,473 -2,120 -1,746 
17 -2,898 -2,458 -2,110 -1,740 
18 -2,878 -2,445 -2,101 -1,734 
19 -2,861 -2,443 -2,093 -1,729 
20 -2,845 -2,423 -2,086 -1,725 
21 -2,831 -2,414 -2,080 -1,721 
22 -2,819 -2,405 -2,074 -1,717 
23 -2,807 -2,398 -2,069 -1,714 
24 -2,797 -2,391 -2,064 -1,711 
25 -2,787 -2,385 -2,060 -1,708 
26 -2,779 -2,379 -2,056 -1,706 
27 -2,771 -2,373 -2,052 -1,703 
28 -2,763 -2,368 -2,048 -1,701 
29 -2,756 -2,364 -2,045 -1,699 
30 -2,750 -2,360 -2,042 -1,697 
31 -2,744 -2,356 -2,040 -1,696 
32 -2,738 -2,352 -2,037 -1,694 
33 -2,733 -2,348 -2,035 -1,692 
34 -2,728 -2,345 -2,032 -1,691 
35 -2,724 -2,342 -2,030 -1,690 
36 -2,719 -2,339 -2,028 -1,688 
37 -2,715 -2,336 -2,026 -1,687 
38 -2,712 -2,334 -2,024 -1,686 
39 -2,708 -2,331 -2,023 -1,685 
40 -2,704 -2,329 -2,021 -1,684 
41 -2,701 -2,327 -2,020 -1,683 
42 -2,698 -2,325 -2,018 -1,682 
43 -2,695 -2,323 -2,017 -1,681 
F Table Statistik 
(Level of Significance 0,05) 
 
 Df1 
Df2 1 2 3 4 5 
1 161,448 199,500 215,707 224,583 230,162 
2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 
3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 
4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 
5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 
6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 
7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 
8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 
9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 
10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 
11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 
12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 
13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 
14 4,600 3,739 3.344 3,112 2,958 
15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 
16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 
17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 
18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 
19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 
20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 
21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 
22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 
23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 
24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 
25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 
26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 
27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 
28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 
29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 
30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 
31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 
32 3,149 3,295 2,901 2,668 2,512 
33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 
34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 
35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 
36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 
37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 
38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 
39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 
40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 
41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 
42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,438 






























































Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  It 
could 
not be mapped to a valid backend locale. 
GET 
  FILE='C:\Users\Compaq\Documents\data spss 36.sav'. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=SBIS PUAS JUB 




[DataSet1] C:\Users\Compaq\Documents\data spss 36.sav 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 SBIS PUAS JUB 
N 36 36 36 
Normal Parameters
a,b
 Mean 4,959.33 892.36 745,375.25 
Std. Deviation 1,604.312 474.630 95,710.531 
Most Extreme Differences Absolute ,143 ,368 ,136 
Positive ,143 ,172 ,097 
Negative -,102 -,368 -,136 
Test Statistic ,143 ,368 ,136 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 




  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT JUB 
  /METHOD=ENTER SBIS PUAS 















 . Enter 
a. Dependent Variable: JUB 






















35    
a. Dependent Variable: JUB 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 888093,475 50493,982  17,588 ,000   
SBIS -5,516 8,046 -,092 -,686 ,498 ,988 1,012 
PUAS -129,279 27,195 -,641 -4,754 ,000 ,988 1,012 






Model PUAS SBIS 
1 Correlations PUAS 1,000 ,108 
SBIS ,108 1,000 
Covariances PUAS 739,565 23,566 
SBIS 23,566 64,730 






Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) SBIS PUAS 
1 1 2,779 1,000 ,01 ,01 ,02 
2 ,182 3,905 ,02 ,16 ,75 
3 ,039 8,455 ,98 ,83 ,22 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 656,749.31 850,477.06 745,375.25 61,043.770 36 
Residual -139,038.688 134,553.016 .000 73,716.782 36 
Std. Predicted Value -1,452 1,722 ,000 1,000 36 
Std. Residual -1,831 1,772 ,000 ,971 36 
a. Dependent Variable: JUB 
 
Charts 
 
 
 
 
 
